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KOMPETENSI . Pernikahan dalam islam

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI:
Mahasiswa memahami Konsep Pernikahan dalam Islam

. TUJUAN PEMBELAJARAN
Mahasiswa dapat mengerti dan memahami konsep Pernikahan dalam Islam

. MATERI AJAR
A. Syarat dan Rukun Nikah
B. Bahaya Nikah Sirri dan Nikah Muth’ah

lll. METODE PEMBELAJARAN
A. Ceramah
B. Tanya jawab

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kuliah dibuka dengan Salam dilanjutkan Baca QS Al Fatikah & artinya
Meriew kuliah terdahulu dengan Pretest

Menyampaikan materi

Tanya jawab

Postest

Diakhiri dengan membaca QS Al Ashr dan Salam Penutup

Tmoow>

V. ALAT/BAHAN AJAR
LCD, NB, White Board

Problematika Nikah Sirri dan Akibat Hukumnya bagi Perempuan ( Syukri Fathudin AW
dan Vita Fitria dalam Jurnal Penelitian HUMANIORA Vol 15 Nomor 1 ,April 2010)
Abstrak : Pernikahan sirri, yang secara agama dianggap sah, pada kenyataannya justru
memunculkan banyak sekali permasalahan yang berimbas pada kerugian di pihak perempuan.
Nikah siri sering diambil sebagai jalan pintas pasangan untuk bisa melegalkan hubungannya,
meski tindakan tersebut pada dasarnya adalah pelanggaran terhadap UU No. 1 Tahun 1974
tentang pencatatan perkawinan. Peneliti berusaha mengungkap faktor-faktor apa saja yang
melatarbelakangi seseorang melakukan pernikahan siri, disamping problem-problem dan
dampak nya yang berimbas pada perempuan.

Dibuat oleh : Diperiksa oleh :

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

RPP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester Il PERNIKAHAN DALAM ISLAM 2 x 50 Menit

RPP/MES/MDU301/09 Revisi: 00 Tgl: 21 Juni 2010 Hal : 2 dari 2

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan memperoleh pemahaman
yang mendalam dibalik fenomena yang terjadi seputar pernikahan sirri dan problematikanya.
Analisis data menggunakan SWOT gender analisis.

Dengan meneliti tiga orang responden yang tinggal di wilayah D.l.Yogyakarta, dan
beberapa kasus pembanding, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa yang melatarbelakangi
dilakukannya pernikahan siri secara kasus per kasus memang berbeda, namun secara umum
pernikahan siri dilakukan karena alasan ingin memperoleh keabsahan secara agama, sehingga
tercipta ketenangan batin, minimal terhindar dari perbuatan maksiat.. Dengan menggunakan
wawancara mendalam, peneliti berhasil mengungkap problem-problem yang dialami para
responden dalam pernikahan sirinya. Problem mendasar yang dirasakan oleh para perempuan
pelaku nikah siri justru problem psihis dan tekanan batin sebagai akibat dari ketidakpastian
hukum tentang status pernikahannya. Beban psikhis tersebut juga terjadi karena stereotipe
masyarakat terhadap perempuan pelaku nikah siri yang dianggap sebagai isteri simpanan, hamil
di luar nikah, selingkuhan dan sebagainya.

Melihat lebih banyak kelemahan dan ancaman yang terjadi dalam pernikahan sirri, maka
kelebihan yang ada tidak akan bisa mengatasi problem yang dihadapi kecuali memanfaatkan
peluang yang ada yaitu itsbat nikah. Berbagai kemadlaratan yang muncul dalam pernikahan
sirri, nampaknya juga perlu dikaji lebih serius lagi tentang keabsahan nikah sirri yang selama ini
dijadikan jalan pintas untuk menghalalkan hubungan suami isteri.
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